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1.1 Latar Belakang

Globalisasi yang melanda setiap negara di dunia telah mengubah iklim usaha dan
persaingan yang semakin ketat. Persaingan global yang ketat telah menyebabkan
keuntungan yang lebih rendah bagi perusahaan yang memasuki persaingan global.
Dikatakan, persaingan global ini telah menaikkan standar kinerja pada beberapa
dimensi, antara lain kualitas, biaya, waktu ke pasar, dan kelancaran operasi.
Tantangan yang ditimbulkan oleh peningkatan standar secara tidak langsung
memaksa perusahaan untuk bersaing secara strategis di pasar dalam negeri dengan
meningkatkan keterampilan mereka lebih baik daripada pesaing lainnya.

Di tingkat perusahaan, keunggulan bersaing dicapai dengan dua cara:
pertama, sumber daya internal dibagi (selain kegiatan atau keterampilan antar
unit), yang dapat mengarah pada kegiatan koordinasi dan sinergi, kedua, berbagai
sumber daya eksternal (kombinasi kegiatan atau keterampilan pihak ketiga
dibagikan), yang dapat menghasilkan rantai nilai dan bentuk organisasi baru
(aliansi atau jaringan). Hubungan timbal balik yang dihasilkan dari hubungan
strategis antar perusahaan digambarkan sebagai hubungan antar entitas dan
hubungan jaringan, kemudian digambarkan sebagai hubungan timbal balik yang
dapat menciptakan sinergi dan keunggulan kompetitif bagi perusahaan yang
diverifikasi dalam persaingan dengan industri yang berbeda atau perusahaan

multinasional (Papazoglou, 2017).



Bisnis harus dapat membuat keputusan terbaik tentang apa yang dibutuhkan
konsumen dan bagaimana memenuhi kebutuhan atau persyaratan mereka dengan
harga serendah mungkin. Dalam hal ini, perusahaan memerlukan strategi untuk
mengidentifikasi keunggulan bersaing dan mencari cara untuk mencapai
keunggulan tersebut (Ellitan, 2018). Strategi adalah tindakan atau pola yang
diambil untuk mencapai tujuan dan yang mencakup tidak hanya strategi yang
direncanakan tetapi juga konsistensi perusahaan dalam pengambilan keputusan
(Mintzberg, 2016). Implementasi strategi perusahaan berfokus pada
pengembangan 3 kompetensi perusahaan, yaitu pengetahuan dan keterampilan
yang terutama tercermin dalam kompetensi teknologi dan produktif (Octavia,
2017).

Persaingan semakin Kketat dengan arus informasi yang cepat dan
perkembangan teknologi yang pesat. Untuk bertahan dalam persaingan, suatu
perusahaan memerlukan strategi bersaing yang tepat. Suatu perusahaan dapat
memenangkan persaingan jika memiliki keunggulan bersaing sehingga
masyarakat menganggapnya lebih unggul dari para pesaingnya (Mildawati, 2016).
Kondisi ini mendorong setiap perusahaan untuk meningkatkan keunggulan
kompetitifnya, juga dengan menciptakan produk yang memuaskan kebutuhan dan
keinginan pelanggan, yang semakin sadar akan pentingnya kualitas pengetahuan

mereka tentang produk yang mereka beli.

Kemudian dijelaskan dalam analisis produksi bahwa menurut Al-Qur'an
Rawwas Qalahji memberikan padanan kata "produksi* dalam bahasa Arab dengan

kata alintaj, yang secara harfiah diartikan sebagai ijadu sil atin (mengetahui atau



melakukan sesuatu) atau khidmatu mu ayyanatin bi istikhdami muzayyajinmin
“anashir alintaj dhaminaitharu masain muhaddadin (kementerian yang jelas
meminta bantuan untuk menggabungkan unsur-unsur produksi berbingkai dalam
waktu yang terbatas). Hal yang sama diungkapkan oleh Abdurahman (2017)
dalam bukunya Mugaddiman fi'ilm aligtishad alislamiy. Abdurahman
melanjutkan bahwa nilai guna yang diperoleh dari produksi merupakan ukuran
terpenting untuk melakukan proses produksi. Dari segi produksi harus berkaitan
dengan nilai guna dan tetap dalam kerangka “Halal” serta tidak membahayakan
orang atau sekelompok orang.

Hal ini juga menunjukkan bahwa salah satu alat analisis yang dapat
digunakan untuk memberikan informasi dalam pengambilan keputusan strategis
dalam menghadapi persaingan bisnis adalah analisis rantai nilai (Friska, 2018).
Analisis rantai nilai bertujuan untuk mengidentifikasi keunggulan atau kelemahan
biaya yang terjadi di seluruh rantai nilai, mulai dari bahan mentah hingga aktivitas
layanan pelanggan. Analisis rantai nilai membantu manajer memahami posisi
perusahaan menggunakan pendekatan rantai nilai. Menurut Pearce dan Robinson
(2016), istilah rantai nilai menggambarkan cara melihat perusahaan sebagai rantai
kegiatan yang mengubah input menjadi produk yang bernilai bagi pelanggan.
Nilai pelanggan berasal dari tiga sumber dasar: aktivitas yang membedakan
produk, aktivitas yang mengurangi biaya produk, dan aktivitas yang dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan segera. Analisis rantai nilai berusaha
memahami bagaimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dengan

memeriksa kontribusi berbagai aktivitas dalam perusahaan terhadap nilai tersebut.



Rantai nilai menjadi landasan dalam memahami model bisnis suatu perusahaan,

yaitu bagaimana perusahaan menghasilkan pendapatan dalam lingkungan bisnis

tertentu (Wheelen dan Hunger, 2017). Rantai nilai relevan bagi seluruh

perusahaan, besar, kecil, menghasilkan barang atau jasa. Sebagai contoh alur dari

proses rantai nilai dibawah ini disalah satu perusahaan berbasis perbankan syariah

yang disajikan dalam gambar berikut.
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Gambar 1.1 Rantai Nilai

Rantai nilai perusahaan terdiri dari dua kategori aktivitas, yaitu aktivitas

utama (primary activities) dan aktivitas pendukung (support activities). Aktivitas

primer adalah aktivitas yang terlibat dalam penyiapan, produksi, distribusi,

pemasaran, dan layanan purna jual, yang terdiri dari inbound logistics, operations,

outbound logistics, marketing and sales, dan service. Setiap aktivitas utama

tersebut terhubung dengan aktivitas pendukung untuk mendukung aktivitas utama

serta meningkatkan efektivitas atau efisiensinya. Aktivitas pendukung antara lain



procurement, technology development, human resource management, dan firm

infrastructure (Porter, 2017).

Pesatnya perkembangan rantai nilai perusahaan dalam hal prinsip-prinsip
yang digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah, menurut Antonio (2016)
untuk perusahaan-perusahaan dengan prinsip-prinsip Syariah dalam menjalankan
operasinya mereka tidak dimaksudkan untuk tujuan bisnis hanya dalam bentuk
keuntungan materi, tetapi mereka juga berjuang untuk kebahagiaan dunia. Dimana
tujuan yang baik harus dicapai dengan cara yang baik sesuai dengan prinsip
syariah, prinsip syariah merupakan bangunan yang ditopang oleh pilar-pilar yang
kokoh sehingga prinsip ini baik dalam kegiatan perusahaan, sehingga aset
perusahaan yang berkualitas tinggi. Nilai disini adalah nilai yang digali dari Al-
Quran dan As-Sunnah. Nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Quran dan As-Sunnah
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Nilai-nilai ini membentuk satu kesatuan
yang selalu menjadi dasar dari semua kegiatan ekonomi. Perekonomian akan
bergerak ke Falah ketika mampu mengembalikan hukum buatan manusia itu ke
hukum universal, yaitu hukum Tuhan (Danang, 2016).

Perusahaan yang dijalankan dengan tata kelola yang baik cenderung tetap
berkelanjutan atau berkinerja lebih baik. Menjaga kelangsungan usaha sangat
penting karena dapat menjanjikan kelangsungan usaha dengan memberikan
manfaat bagi semua pihak, termasuk lingkungan. Perusahaan yang didorong oleh
spiritualitas dan etika menciptakan iklim usaha yang sehat dan berkelanjutan
dengan menerapkan disiplin pasar yang bersumber dari budaya tata kelola

perusahaan yang baik. Sebagai bagian dari mewujudkan budaya tata kelola di



dunia usaha, Rasulullah SAW sangat menekankan kedisiplinan dalam
pelaksanaan kegiatan usaha, baik melalui pedoman maupun inspeksi pasar dengan
harapan dapat melanjutkan kegiatan iklan yang berlandaskan moralitas.
Menguntungkan dan mampu menghasilkan keuntungan dan terhindar dari
kerugian.

Pemahaman tentang prinsip-prinsip tata kelola perusahaan telah menjadi
tolak ukur di negara-negara di dunia, termasuk Indonesia. Prinsip-prinsip tersebut
diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkelanjutan dengan memperhatikan
pemangku kepentingan. Prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik yang
diterbitkan oleh Organization for Economic Coperation and Development
(OECD) terdiri dari enam (6) hal. Pertama, landasan hukum yang diperlukan
untuk memastikan penerapan tata kelola perusahaan yang baik secara efektif.
Kedua, hak pemegang saham dan fungsi utama kepemilikan perusahaan. Ketiga
perlakuan tersebut adil bagi pemegang saham. Keempat, peran pemangku
kepentingan dalam tata kelola perusahaan. Kelima, keterbukaan informasi
perusahaan secara transparan. Dan direksi bertanggung jawab untuk yang keenam
(Ristifani, 2017).

Tanpa tata kelola perusahaan yang efektif, perusahaan akan berjuang untuk
memperkuat posisi mereka, memperluas jaringan mereka, dan menunjukkan
kemampuan mereka secara lebih efektif. Sedangkan menurut (Ghafur, 2018)
sektor korporasi syariah yang merupakan bagian dari penopang sektor riil wajib
menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Kebutuhan tata kelola

perusahaan di perusahaan tumbuh sebagai masalah menjadi lebih kompleks, dan



masalah ini melemahkan kemampuan perusahaan untuk mengatasi tantangan
jangka panjang. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk mengambil
semua tindakan yang dapat membantu memperkuat peran mereka (Chapra, 2018).

Dalam kegiatannya, Bank Muamalat mencatat tarif berdasarkan fungsi
perusahaan yang terdiri dari fungsi penghimpun modal, produk pengembangan
data, ditribusi produk, pemasaran serta fungsi penjualan/pemasaran. Fungsi-fungsi
ini menghasilkan aktivitas berharga yang memiliki biaya yang tidak dapat
diidentifikasi dengan jelas. Ini meningkatkan harga pokok penjualan. Untuk
bertahan hidup dalam menghadapi persaingan yang ketat, harga pokok penjualan
harus lebih rendah daripada biaya persaingan. Oleh karena itu, sistem alokasi
biaya harus diterapkan dengan baik.

Aktivitas dalam rantai nilai memiliki pengaruh terbesar terhadap biaya yang
dikeluarkan. Setiap aktivitas dalam rantai nilai memiliki pembangkit biaya yang
dapat menghasilkan biaya, sehingga semua biaya yang mengandung nilai tambah
harus diketahui, sehingga biaya yang tidak menambah nilai dapat diidentifikasi
dan dikurangi secara maksimal. Oleh karena itu, langkah-langkah dapat diambil
untuk menggambarkan semua kegiatan perusahaan dan mengidentifikasi
keterkaitan antara kegiatan tersebut sehingga semua kegiatan dapat dilaksanakan
dan dikoordinasikan dengan lebih baik. Setelah faktor penghambat telah
diidentifikasi, harus diverifikasi apakah faktor penghambat atau kendala produksi
dapat diatasi untuk mengurangi biaya produksi dan oleh karena itu

memaksimalkan tata kelola perusahaan yang baik.



Berdasarkan pada uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Analisis Rantai Nilai Berdasarkan Prinsip Syariah

Dalam Mewujudkan Good Corporate Governance”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas maka penulis dapat menyimpulkan rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana penerapan konsep analisis rantai nilai dengan menggunakan
pendekatan prinsip syariah?
2. Bagaimana lamgkah-langkah analisis rantai nilai berdasarkan prinsip
syariah dalam mewujudkan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa penerapan konsep analisis
rantai nilai yang berdasarkan prinsip syariah dalam mewujudkan tata kelola
perusahaan yang baik:
1. Untuk mengetahui penerapan konsep analisis rantai nilai dalam
menggunakan pendekatan syariah.
2. Untuk mengetahui langkah-langkah analisis rantai nilai berdasarkan prinsip
syariah dalam mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk memberikan wawasan yang luas bagi para akademisi dimana dapat
mengetahui tata kelola perusahaan yang baik dengan value chain analysis

berdasarkan prinsip syariah dan dapat memberikan kontribusi besar terhadap



perkembangan teori, sehingga kita tahu bahwa ilmu merupakan pedoman kita
dalam melakukan kegiatan yang lebih baik. Selain itu, diharapkan dalam
penelitian ini dapat memberikan pengembangan konsep terhadap analisis
rantai nilai sehingga dalam penerapannya sesuai dengan prinsip syariah.
Manfaat Praktis

Manfaat bagi perusahaan dapat menerapkan konsep analisis rantai nilai
berdasarkan prinsip syariah sehingga membantu para manajer perusahaan
untuk memperhatikan aktivitas-aktivitas yang ada dalam perusahaan, guna
mencapai tujuan yang diinginkan bagi perusahaan untuk mewujudkan tata
kelola perusahaan yang baik.

Manfaat bagi akademik, penelitian ini di harapkan bermanfaat sebagai sarana
dalam memahami, menambah dan mengaplikasikan pengetahuan teoritis
yang telah dipelajari dan dapat memberikan bukti empiris serta melengkapi
literatur mengenai analisis rantai nilai berdasarkan prinsip syariah dalam

mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik.
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2.1 Analisis Rantai Nilai
Menurut Porter dalam (Liana, 2016) konsep rantai nilai menyediakan suatu
kerangka yang sesuai untuk menjelaskan bagaimana suatu kesatuan organisasi
dapat mengelola pertimbangan yang substansial dalam mengalokasikan sumber
dayanya, menciptakan pembedaan dan secara efektif mengatur biaya-biayanya.
Porter selanjutnya mengajukan suatu model rantai nilai sebagai alat untuk
mengidentifikasi cara-cara menghasilkan nilai tambah bagi konsumen, yang mana
ada model ini ditampilkan keseluruhan nilai yang terdiri dari aktifitas- aktifitas
nilai dan keuntungan (margin), aktifitas nilai dibagi menjadi lima aktifitas utama
(primary activities) dan empat aktifitas pendukung (support activities). Kegiatan
utama dibagi menjadi lima, yaitu logistik masuk (inbound logistics), manajemen
operasi (operations), logistik keluar (outbound logistics), pemasaran dan
penjualan (marketing and sales), serta pelayanan (service). Kegiatan pendukung
dibagi empat, yaitu infrastruktur perusahaan (firm infrastructure), manajemen
SDM (human resource management), teknologi (technology), serta pengadaan
(procurement).

Para pendukung analisis rantai nilai berpendapat bahwa analisis ini
memungkinkan manajer untuk dapat mengidentifikasikan secara lebih baik
keunggulan kompetitif perusahaan dengan melihat perusahaan sebagai suatu

proses rantai aktivitas yang betul-betul terjadi dalam bisnis dan bukan hanya
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memandangnya berdasarkan garis yang membagi organisasi atau protokol
akuntansi historis.
2.1.1 Tahapan Analisis Rantai Nilai
Penentuan di bagian mana perusahaan berada dari seluruh value chain merupakan
analisis stratejik, berdasarkan pertimbangan terhadap keunggulan bersaing yang
ada pada setiap perusahaan untuk mencapai tata kelolah perusahaan yang baik,
yaitu dimana perusahaan dapat memberikan nilai terbaik untuk pelanggan utama
dengan biaya serendah mungkin.

Untuk mengidentifikasi dan memahami rantai nilai perusahaan, ikuti
langkah berikut ini:
1. Langkah Pertama
Untuk setiap aktivitas utama, tentukan sub-aktivitas yang menciptakan nilai. Ada
tiga jenis sub-aktivitas dalam kegiatan pemasaran dan penjualan buku sebagai
contoh:

a) Aktivitas langsung: sub-aktivitas langsung termasuk melakukan panggilan
penjualan ke toko buku, memasang iklan, dan melakukan penjualan
online.

b) Aktivitas tidak langsung: aktivitas ini mendukung kegiatan langsung agar
berjalan dengan lancar. Untuk kegiatan pemasaran dan penjualan buku,
sub-aktivitas tidak langsung termasuk mengelola tenaga penjualan dan

menyimpan catatan pelanggan.
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c) Kegiatan penjaminan kualitas aktivitas langsung dan tidak langsung:
kegiatan ini contohnya meliputi mengoreksi dan mengedit iklan
pemasaran buku.

2. Langkah Kedua

Untuk setiap aktivitas pendukung, tentukan sub-aktivitas yang menciptakan nilai
dalam setiap aktivitas utama. Misalnya, pertimbangkan bagaimana Human
Resource Management menambah nilai bagi Inbound Logistics, Operations,
Outbound Logistics, dan sebagainya. Sama halnya dengan langkah pertama,
carilah sub-aktivitas langsung, tidak langsung, dan penjaminan kualitas.

3. Langkah Ketiga

Temukan hubungan antara semua aktivitas nilai yang diidentifikasi. Hubungan ini
merupakan kunci meningkatkan keunggulan kompetitif dari kerangka rantai nilai.
Misalnya, hubungan antara pengembangan karyawan (investasi SDM) dengan
volume penjualan. Hubungan lainnya yaitu antara waktu penyelesaian pesanan
dalam layanan panggilan telepon dari pelanggan yang frustrasi menunggu
pengiriman.

2.1.2 Tahapan Analisis Biaya Berdasarkan Analisis Rantai Nilai

Rantai nilai merupakan sarana utama bagi analisis biaya karena setiap aktivitas
nilai mempunyai struktur biaya sendiri dan perilaku biayanya dapat dipengaruhi
oleh hubungan dan antar hubungan dengan aktivitas lain didalam maupun diluar
perusahaan. Cost advantage terjadi jika biaya kumulatif yang dikeluarkan

perusahaan dalam melakukan aktivitas nilai lebih rendah dibandingkan dengan
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pesaingnya dan cost advantage ini akan dapat bertahan jika sumber cost
advantage perusahaan tersebut sukar ditiru oleh pesaing.

Analisis biaya ini penting untuk mengukur sejauh mana efisiensi
perusahaan dalam melakukan akivitas-aktivitas tersebut dengan menganalisis
pada aktivitas nilai mana yang merupakan non value added activities, sehingga
perlu dihilangkan karena hal tersebut hanya membebani biaya tapi tidak
menambah nilai pada perusahaan yang bersangkutan; dan pada aktivitas mana
yang justru perlu diperkuat sehingga suatu biaya akan dapat diketahui
peranannya, khususnya dalam rangka mencapai cost leadership.

Dengan demikian dapat diperoleh suatu gambaran distribusi biaya yang
dapat mendukung keunggulan kompetitif dan strategi perusahaan. Salah satu alat
analisis yang dapat dipergunakan untuk memberikan informasi guna membuat
keputusan strategis dalam menghadapi persaingan bisnis menurut (David, 2016),
strategi yang memungkinkan organisasi untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif adalah satu diantara Strategi Generik berikut: Cost Leadership
Strategy, Suplier Linkages dan Customers Linkages dan Focus Strategy Cost.

a. Cost Leadership Strategy (Strategi Kepemimpinan Harga)
Berarti memproduksikan barang standar pada biaya yang sensitif terhadap
harga. Penekanannya adalah pada harga jual yang lebih rendah dibandingkan
dengan competitor untuk menarik konsumen atau memberikan nilai yang
sama atau lebih baik kepada pelanggan dengan biaya yang lebih rendah
dibandingkan dengan pesaing. Beberapa pendekatan yang dilakukan adalah:

ekonomis dalam skala produksi; pengalaman; pengendalian biaya;
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meminimumkan biaya-biaya tertentu, seperti biaya penelitian dan
pengembangan, tenaga penjualan, advertensi dan lain-lain.

Focus Strategy (Strategi Fokus)

Strategi Fokus berarti memproduksi barang dan jasa yang dapat memenuhi
kebutuhan sekelompok kecil pelanggan. Strategi ini paling efektif ketika
konsumen memiliki preferensi atau persyaratan yang unik dan ketika
perusahaan pesaing tidak berusaha untuk berspesialisasi dalam target segmen
pasar yang sama. Penekanannya adalah berkonsentrasi pada kelompok
pelanggan, pasar geografis, atau segmen lini produk tertentu untuk melayani
pasar yang sudah ditentukan tetapi sempit, lebih baik dari pesaing yang
melayani pasar yang lebih luas.

Suplier Linkages dan Customers Linkages

Hubungan antara perusahaan dengan pemasoknya akan memberikan manfaat
bagi perusahaan dalam hal peningkatan kualitas bahan baku, waktu
pengantaran bahan baku lebih cepat atau lebih menungkinkan
mengaplikasikan teknik just in time dan dapat menghemat biaya. Menjaga
hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan dengan pemasok
merupakan hal yang penting bagi perusahaan karena dapat memberikan
peluang untuk meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan, baik dalam
pengurangan biaya maupun dalam peningkatan kualitas. Hubungan
perusahaan dengan konsumen akan memberikan manfaat bagi perusahaan
dalam loyalitas konsumen terhadap produk perusahaan. Untuk

memanfaatkan peluang tersebut, maka hubungan tersebut harus dipelihara
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dengan baik dan saling memanfaatkan (saling menguntungkan) satu sama
lain.

Pemanfaatan hubungan dengan konsumen merupakan ide kunci dalam life
cycle costing, yang menyatakan bahwa seluruh biaya pengadaan produk harus
ikut diperhitungkan sebagai biaya produk. Life cycle costing secara eksplisit
menyatakan bahwa ada hubungan antara biaya yang telah dikeluarkan oleh
konsumen untuk mendapatkan sebuah produk dengan total biaya yang
dikeluarkan selama umur produk. Life cycle costing juga memandang bahwa
dalam konsep value chain hubungan konsumen mempunyai peranan penting
dalam meningkatkan laba.

2.1.3 Tahapan Aktivitas-Aktivitas Dalam Analisis Rantai Nilai

Menurut Porter dalam (Liana, 2016) value chain memilah-milah perusahaan ke

dalam lima aktivitas yang secara strategi relevan guna memahami perilaku biaya.

lima aktivitas itu secara umum dibedakan:

1. Logistik ke dalam. Aktivitas yang dihubungkan dengan penerimaan,
penyimpanan dan penyebaran masukan ke produk, seperti penanganan bahan
pergudangan, pengendalian persediaan, pejadwalan kendaraan dan
pengembalian barang kepada pemasok.

2. Operasi. Aktivitas yang berhubungan dengan pengubahan masukkan menjadi
bentuk produk akhir. seperti permesinan, pengemasan, perakitan,
pemeliharaan peralatan, pengujian, pencetakan dan pengoperasian fasilitas.

3. Logistik ke luar. Aktivitas yang berhubungan dengan pengumpulan,

penyimpanan dan pendistribusian fisik produk kepada pembeli, seperti
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penggudangan barang jadi, penanganan bahan, operasi kendaraan pengirim,
pemrosesan pesanan dan penjadualan.

4. Pemasaran dan penjualan. Aktivitas yang berhubungan dengan pemberian
sarana yang dapat digunakan oleh pembeli untuk membeli produk dan
mempengaruhi mereka untuk membeli, seperti iklan, promosi, tenaga
penjual, penetapan kuota, seleksi penyalur, hubungan penyalur dan
penetapan harga.

5. Pelayanan. Aktivitas yang berhubungan dengan penyediaan pelayanan untuk
meningkatkan atau mempertahankan nilai produk, seperti pemasangan,
reparasi. pelatihan, pasokan suku cadang dan penyesuaian produk.

2.2 Prinsip Syariah
Islam merupakan ajaran llahi yang bersifat integral (menyentu) dan komprehensif
atau mencakup segala aspek kehidupan (Suhadi, 2015). Oleh sebab itu, Islam
harus dilihat dan di terjamahkan alam kehidupan sehari-hari secara komprehensif
pula. Semua pekerjaan atau aktivitas dalam Islam, termasuk ekonomi harus tetap
dalam bingkai akidah dan syriah (hukum-hukum agama). Adapun prinsisp
syariah yang dimaksud sebagai berikut:

2.2.1 Prinsip Bebas Riba

Dapat dipahami bahwa bebas riba adalah tidak satupun kelebihan yang terjadi

dalam tukar-menukar barang yang sejenis atau jual beli barter tanpa disertai

dengan imbalan, dan kelebihan tersebut disyaratkan dalam perjanjian. Dengan

demikian, apabila kelebihan tersebut tidak syaratkan dalam perjanjian maka tidak
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termasuk riba. Riba hukumnya haram, berdasarkan Al-Quran, sunnah, dan ijma.

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2:275 dan Q.S. Ar Rum/30:39.

o 2o g e

\;y\eﬁjéﬂ\:&\;};\j

Artinya: “Padahal Allah swt menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba” (Q.S Al-Bagarah: 275)

_ //gp/. o}’/ < /? . ° -//
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi
Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan

untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya) (Q.S. Ar-Rum/30:39"”

Pada ayat pertama Allah dengan tegas melarang perbuatan riba, dan
sedangkan ayat kedua juga membangdingkan antara riba dengan zakat. Riba
meskipun kelihatannya bertambah, namun disisi Allah tidak bertambah.
Sedangkan zakat meskipun kelihatannya mengurangi harta, namun di sisi Allah
justru bertambah (Muslich, 2018). Ini berarti anjuran untuk mengeluarkan zakat
dan secara tidak langsung melarang riba.

2.2.2 Prinsip Gharar

Arti kata gharar adalah resiko, tipuan dan menjatuhkan diri atau harta kejurang
kebinasaan. Secara istilahiyyah, diungkapkan oleh (Taimiyah, 2002) yang
mengatakan bahwa gharar adalah sesuatu yang majhul (tidak diketahui)
akibatnya. Sedangkan menurut (Sabiq, 1994) gharar adalah penipuan yang mana

dengannya diperkirakan mengakibatkan tidak ada kerelaan jika diteliti. Oleh
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karena itu untuk melakukan suatu bisnis baik berbasis syariah maupun tidak
haruslah mengadung nilai kejujuran dan tidak unsur penipuan (penipuan).

Dalam proses transaksi antara 2 (dua) bela pihak tidaklah dianjurkan untuk
saling menipu tetapi bertransaksilah secara keterbukaan karena tidak boleh saling
menrugikan antara pihak pertama dengan pihak yang kedua, sudah jelas bahwa
hukum terhadap sesuatu didasarkan pada hasil dari persepsi tentang sesuatu
tersebut. Sedetail apa pengetahuan kita terhadap berbagai hal yang berkaitan
dengan gharar, akan menentukan kedetailan kita dalam mendudukkan masalah
berbagai transkasi yang dianggap sebagai transaksi gharar (Hosen, 2019).

2.2.3 Prinsip Maisir (Judi Atau Untung-Untungan)

Kata Maisir dalam bahasa Arab arti secara harfiah adalah memperoleh sesuatu
dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa bekerja.
Yang biasa juga disebut berjudi. Istilah lain yang digunakan dalam Al Quran
adalah kata ‘azlami’ yang berarti praktek perjudian. Secara bahasa Maisir bisa
dimaknakan dalam beberapa kalimat: Gampang/mudah, orang yang kaya dan
wajib. Secara istilah, Maisir adalah setiap Mu’amalah yang orang masuk
kedalamnya dan dia mungkin rugi dan mungkin beruntung. Kalimat “mungkin
rugi dan mungkin untung”, juga ada dalam Mu ‘amalat jual beli, sebab orang yang
berdagang mungkin untung mungkin rugi.

Definisi Maisir dalam istilah ulama, walaupun sebagian orang mengartikan
Maisir ini ke dalam bahasa Indonesia dengan pengertian sempit, yaitu judi. Judi
dalam terminologi agama diartikan sebagai “suatu transaksi yang dilakukan oleh

dua pihak untuk kepemilikan suatu benda atau jasa yang menguntungkan satu
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pihak dan merugikan pihak lain dengan cara mengaitkan transaksi tersebut
dengan suatu tindakan atau kejadian tertentu.

Judi pada umumnya (maisir) dan penjualan undian khususnya (azlam) dan
segala bentuk taruhan, undian atau lotre yang berdasarkan pada bentuk-bentuk
perjudian adalah haram di dalam Islam. Rasulullah SAW melarang segala bentuk
bisnis yang mendatangkan uang yang diperoleh dari untung-untungan, spekulasi
dan ramalan atau terkaan (misalnya judi) dan bukan diperoleh dari bekerja.

2.2.4 Prinsip Amanah

Amanah merupakan lawan kata dari khianat. Amanah berasal dari kata bahasa
Arab, Amuna, yamunu, amanah, artinya dipercaya, jujur, lurus, setia. Dari akar
kata yang sama terbetuk kata amina, ya’manu, amnan, artinya aman, sentosa.
Kata iman juga berasal dari akar kata yang sama dengan amanah, yaitu A>mana,
yu’'minu, I>maan (Yunus, 2013). Dalam tataran kehidupan praktis, tiga kata ini
(amanah, iman, dan aman) memiliki hubungan yang erat. Salah satu pembuktian
iman adalah amanah, sifat amanah akan mengantarkan pada keamanan, dan
keamanan akan semakin mantap jika berangkat dari sifat amanah yang didasari
keimanan.

Dalam dunia bisnis, amanah memegang peranan penting dalam
pengembangan berbagai bidang wusaha. Kemaslahatan dalam bentuk
keseimbangan (untung rugi, plus minus, harapan dan resiko, kewajiban dan hak,
dan lain sebagainya) dalam hidup bermasyarakat akan terealisir jika muamalah
(interaksi dan transaksi) antar sesama dilakukan dengan penuh amanah dan saling

percaya.
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2.2.5 Prinsip Mashlahat

Secara sederhana, mashlahat bisa diartikan dengan mengambil manfaat dan
menolak kemadaratan atau sesuatu yang mendatangkan kebaikan, keselamatan,
faedah atau guna. Apabila kemaslahatan dikatakan sebagai prinsip hukum, maka
hukum harus memberikan kemaslahatan (kebaikan) bagi sipemakai hukum.
Dalam konteks hukum Islam dan pembinaannya, teori mashlahat menduduki
peranan penting, bahkan menurut para pakar hukum Islam, semisal Asy-Syathibi,
mashlahah (kebaikan dan kesejahteraan manusia) dipandang sebagai tujuan akhir
dari pensyariatan hukum-hukum Islam.

Dalam konsep Islam, kriteria manusia terbaik adalah manusia yang dapat
memberikan manfaat bagi orang lain (Khair an-nas anfa ‘uhum li an-nas). Hal ini
sekaligus sebagai bukti bahwa Islam hadir sebagai rahmat bagi alam semesta.
Jika dihubungkan dengan aktivitas ekonomi, menyediakan berbagai kebutuhan
masyarat tidak semata-mata mencari keuntungan, tetapi ada tuntutan idealisme
melayani dan membatu orang lain mendapatkan kebutuhannya. Selain itu,
menjalankan bisnis tidak hanya berlindung di bawah legal formal suatu tindakan,
tetapi juga memperhitungkan efek negatifnya.

2.2.6 Prinsip Kejujuran

Kejujuran merupakan sifat terpuji yang harus melekat dalam kepribadian seorang
muslim. Fenomena kehidupan saat ini secara nasional memperlihatkan kejujuran
seakan dijauhi oleh setiap perusahaan (Mursal, 2015). Sementara, ketidakjujuran
(kebohongan) menjadian bagian keseharian masyarakat. Hal ini berlaku dalam

dunia ekonomi bahkan perusahaan masih kurang mengimplementasikan prinsip
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kejujuran untuk menjalankan bisnisnya baik tentang aktivitas-aktivitas yang
bernilai syariah atau analisis rantai berdasarkan prinsip syariah. Allah SWT

berfirman dalam Q.S At-Taubah/9:119.

e 2

Crdaiall a1 &5 AT 168 1 sale il 3
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar Q.S At-Taubah/9:119”
Dari firman Allah SWT diatas memerintahkan bertakwa dan bersikap jujur
secara berbarengan menunjukkan bahwa salah satu ciri orang yang bertakwa
adalah bersifat jujur. Maka tidak bisa dikatakan orang bertakwa jika didalam
interaksinya maupun bertransaksi suka berbohong atau tidak jujur, menipu atau
curang.
2.3 Strategi Pemasaran
Strategi merupakan sebagai rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi, yang
yang menghubungkan keunggulan strategi dengan tantangan lingkungan dan
yang rancang untuk memastiakan bahwa tujuan utama perusahaan (Sumarwan,
2019). Jadi strategi adalah satu kesatuan rencana perusahaan yang terpadu dan
diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan pemasaran menurut
Mardia dkk (2021) adalah kombinasi dari empat variabel atau kegiatan yang
merupakan inti dari sistem pemasaran perusahaan, produk, struktur harga, kegiata
promosi dan sistem distribusi.
2.3.1 Defenisi Strategi
Strategi dapat didefinisikan paling sedikit dari dua perspektif yang berbeda: dari

perspektif mengenai apa yang akan dilakukan oleh sebuah organisasi, dan juga
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dari perspektif mengenai apa yang pada akhirnya dilakukan oleh sebuah
organisasi, apakah tindakannya sejak semula memang sudah demikian
direncanakan atau tidak. Dari perspektif yang pertama, strategi adalah "program
yang luas untuk mendefinisikan dan mencapai tujuan organisasi dan
melaksanakan misinya. Pembahasan mengenai strategi dalam hal ini akan
menyangkut definisi di atas, namun akan menekankan pada peran aktif.
Perumusan sebuah strategi secara aktif dikenal sebagai perencanaan strategis
(strategic planning), yang fokusnya luas dan umumnya berjangka panjang.
Pendapat lain menyatakan bahwa strategi merupakan istilah yang sering
diidentikkan dengan "taktik" yang secara bahasa dapat diartikan sebaga
"concerning the movement of organisms in respons to external stimulus™ (suatu
yang terkait dengan gerakan organisme dalam menjawab stimulus dari luar)
(Tjiptono, 2020). Sementara itu, secara konseptual strategi dapat dipahami
sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan. Strategi juga bisa dipahami sebagai segala cara dan daya untuk
menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang
diharapkan secara maksimal (Arifin, 2019).
2.3.2 Defenisi Pemasaran
Pemasaran adalah kegiatan utama dari sebuah perusahaan dalam
memperkenalkan dan mengkomunikasikan produk dan jasanya kepada konsumen
guna mencapai tujuan. Menurut Arifin (2019) mendefinisikan pemarasan adalah
proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu dan kelompok untuk

mendapatkan apa yang mereka inginkan melalui penciptaan dan pertukaran
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produk dan nilai. Sedangkan Tjiptono (2020) mengemukakan pemasaran adalah
suatu sistem kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan ditujukan untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang
dan jasa kepada pembeli.

Pemikiran para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah
sebuah proses sosial dan manajerial yang melibatkan kepentingan kepentingan
baik individu atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui
pertukaran barang atau jasa kepada pelanggan dari produsen.

2.3.3 Defenisi Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran dapat dipahami sebagai logika pemasaran dengan unit usaha
berharap dapat mencapai sasaran pemasarannya (Tjiptono, 2020). Sehingga dapat
dipahami strategi pemasaran adalah rencana yang menyeluruh, terpadu dan
menyatu di bidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang kegiatan yang
akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan
(Sumarwan, 2019).

Menurut Mardia dkk (2021) strategi pemasaran merupakan pernyataan
(baik eksplisit maupun implisit) mengenai bagaimana suatu merek atau lini
produk mencapai tujuannya. Selanjutnya strategi pemasaran adalah alat yang
fundamental yang direncanakan untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga
dengan mengembangkan keunggulan yang berkesinambungan melalui pasar yang
dimasuki dan program-program pemasaran yang digunakan untuk melayani pasar

sasaran tersebut.
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2.4 Prinsip-Prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang Baik

Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009
bahwa prinsip-prinsip dalam GCG bahwa harus menerapkan prinsip keterbukaan
(transparency), akuntabilitas (accountability), profesional (professional),
kewajaran (fairness), dan pertanggungjawaban (responsibility). Selain itu Prinsip
dasar pelaksanaan GCG ini juga dijelaskan dalam pedoman Good Governance
Bisnis Syariah (GGBS). Prinsip ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

2.4.1 Keterbukaan

Transparansi diperlukan agar pelaku bisnis syariah menjalankan bisnis secara
objektif dan sehat. Pelaku bisnis syariah harus mengambil inisiatif untuk
mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan
perundangan, tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan yang
sesuai dengan ketentuan syariah, prinsip keterbukaan yang dianut oleh pelaku
bisnis syariah tidak mengurangi kewajiban untuk memenuhi ketentuan
kerahasiaan organisasi sesuai dengan peraturan perundangan, rahasia jabatan, dan
hak-hak pribadi.

Dalam kegiatan ekonomi ajaran islam harus ada sifat keterbukaan untuk
melakukan suatu kegiatan baik kehidupan sehari-hari, bersosialisasi dengan
masyarakat begitu pula antara perusahaan dengan konsumen tidak di perbolehkan
untuk saling merugikan antara satu dengan yang lainnya, harus bersifat
keterbukkan agar saling memberikan manfaat bagi perusahaan dan konsumen.

Dan bagi perusahaan untuk mencapai tata kelola perusahaan yang baik haruslah
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sesuai prinsisp-prinsip islam dalam melakukan aktivitas-aktivitasnya atau analisis
rantai nilai yang berdasarkan prinsip syariah dalm dunia usaha.
2.4.2 Akuntabilitas
Akuntabilitas (accountability) mengandung unsur kejelasan fungsi dalam
organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya. Pelaku bisnis syariah harus
dapat mempertanggungjawabkan Kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk
itu bisnis syariah harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan
kepentingan pelaku bisnis syariah dengan tetap memperhitungkan pemangku
kepentingan dan masyarakat pada umumnya.
2.4.3 Responsibilitas
Dalam hubungan dengan asas responsibilitas (responsibility), pelaku bisnis
syariah harus mematuhi peraturan perundangan dan ketentuan bisnis syariah,
serta melaksanakan tanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan.
Tanggungjawab atas perbuatan manusia dilakukan baik di dunia maupun di
akhirat, yang semuanya direkam dalam catatan yang akan dicermatinya nanti.
Dengan pertanggungjawaban ini maka entitas bisnis syariah dapat
terpelihara kesinambungannya dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan
sebagai pelaku bisnis yang baik (good corporate citizen). Oleh karena itu, maka:
1. Pelaku bisnis syariah harus berpegang pada prinsip kehati-hatian dan
memastikan kepatuhan terhadap ketentuan bisnis syariah dan perundangan,

anggaran dasar serta peraturan internal pelaku bisnis syariah (by-laws).
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2. Pelaku bisnis syariah harus melaksanakan isi perjanjian yang dibuat termasuk
tetapi tidak terbatas pada pemenuhan hak dan kewajiban yang yang
disepakati oleh para pihak.

3. Pelaku bisnis syariah harus melaksanakan tanggung jawab sosial antara lain
dengan peduli terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama di
sekitar tempat berbisnis, dengan membuat perencanaan dan pelaksanaan
yang memadai.

2.4.4 Independensi

Dalam hubungan dengan asas independensi (independency), bisnis syariah harus

dikelola secara independen sehingga masing-masing pihak tidak boleh saling

mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun. Independensi
terkait dengan konsistensi atau sikap istigomah yaitu tetap berpegang teguh pada
kebenaran meskipun harus menghadapi risiko.

Independen merupakan karakter manusia yang bijak (ulul al-bab) yang
dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 16 kali, yang diantara karakternya adalah
“Mereka yang mampu menyerap informasi (mendengar perkataan) dan
mengambil keputusan (mengikuti) yang terbaik (sesuai dengan nuraninya tanpa
tekanan pihak manapun).”

1. Pelaku bisnis syariah harus bersikap independen dan harus menghindari
terjadinya dominasi oleh pihak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan
tertentu, bebas dari benturan kepentingan (conflict of interest) dan dari segala
pengaruh atau tekanan, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan

secara obyektif.
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2. Masing-masing organ Perusahaan harus melaksanakan fungsi dan tugasnya
sesuai dengan peraturan perundangan dan ketentuan syariah, tidak saling
mendominasi dan atau melempar tanggung jawab antara satu dengan yang
lain.

3. Seluruh jajaran bisnis syariah harus melaksanakan fungsi dan tugasnya sesuai
dengan uraian tugas dan tanggung jawabnya.

2.4.5 Kewajaran Dan Kesetaraan

Kewajaran dan kesetaraan (fairness) mengandung unsur kesamaan perlakuan dan

kesempatan. Fairness atau kewajaran merupakan salah satu manifestasi adil

dalam dunia bisnis. Setiap keputusan bisnis, baik dalan skala individu maupun
lembaga, hendaklan dilakukan sesuai kewajaran dan kesetaraan sesuai dengan
apa yang biasa berlaku, dan tidak diputuskan berdasar suka atau tidak suka. Pada
dasarnya, semua keputusan bisnis akan mendapatkan hasil yang seimbang dengan
apa yang dilakukan oleh setiap entitas bisnis, baik di dunia maupun di akhirat.

Dalam melaksanakan kegiatannya. Pelaku bisnis syariah harus senantiasa
memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan, berdasarkan asas
kewajaran dan kesetaraan. Oleh karena itu, maka:

1. Pelaku bisnis syariah harus memberikan kesempatan pada pemangku
kepentingan untuk memberikan masukan dan menyampaikan pendapat bagi
kepentingan organisasi serta membuka akses terhadap informasi sesuali

dengan prinsip transparansi dalam lingkup kedudukan masing-masing.
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Pelaku bisnis syariah harus memberikan perlakuan yang setara dan wajar
kepada pemangku kepentingan sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang
diberikan.

Pelaku bisnis syariah harus memberikan kesempatan yang sama dalam
penerimaan pegawai, berkarir, dan melaksanakan tugasnya secara profesional
tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin (gender) dan
kondisi fisik.

Pelaku bisnis syariah harus bersikap tawazun yaitu adil dalam pelayanan
kepada para nasabah atau pelanggan dengan tidak mengurangi hak mereka,
serta memenuhi semua kesepakatan dengan para pihak terkait dengan harga,
kualitas, spesifikasi atau ketentuan lain yang terkait dengan produk yang
dihasilkannya, dengan adanya penerapan prinsip ini secara baik maka hal ini
akan menjadi nilai tambah bagi perusahaan syariah dalam mengembangkan

usahanya di masa mendatang.

2.5 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama dan Metod
No Judul Variabel © c_)_e Hasil Penelitian
o Penelitian
Penelitian
1. | Suriyanti Analisis rantai | Penelitian Hasil penelitian adalah
(2021), nilai deskriptif bahwa analisis dana
Analisis Rantai kualitatif, kelolaan, reputasi, dan
Nilai  (Value metode kemampuan manajemen
Chain analisis syariah menjadi sustained
Analysis) konten. competitive  advantage
Badan yang perlu diperhatikan
Pengelola dalam memperbaiki
Keuangan Haji rantai nilai dan merespon
(Bpkh) Dalam perubahan lingkungan.
Peningkatan
Kinerja.




29

Nama dan Metod
No Judul Variabel ¢ (.J.e Hasil Penelitian
L Penelitian
Penelitian

2. | Azzahra dkk Sistem Metode Hasil penelitian
(2019), informasi, penelitian menunjukkan bahwa 1)
Pengaruh pelaporan deskriptif sistem informasi
Sistem keuangan, kuantitatif berpengaruh positif
Informasi standar terhadap corporate
Akuntansi akuntansi governance 2) pelaporan
terhadap keuangan, keuangan berpengaruh
Corporate sistem positif terhadap corporate
Governance penganggaran. governance, 3) standar
Pada akuntansi keuangan
Perusahaan berpengaruh positif tetapi
Ekspedisi tidak signifikan terhadap
Barang di corporate governance, dan
Makassar 4) sistem penganggaran

berpengaruh positif
terhadap corporate
governance.

3 | Liana Analisis Metode Mangifera 2015
Mangifera Rantai Nilai Deskriptif Analisis rantai nilai (value
(2016), Analisis | (Value Chain) | kualitatif chain) pada produk batik
Rantai Nilai batik tulis di surakarta
(Value Chain) Hasil penelitian
pada Produk menunjukan bahwa
Batik Tulis di berdasarkan informasi dari
Surakarta Forum Pengembangan

Kampoeng Batik Laweyan
dijelaskan bahwa jumlah
pengrajin batik tulis yang
masih aktif hingga tahun
2016 ini sebanyak 26
pengrajin, terdiri dari 5
pengrajin batik berskala
besar, 14 pengrajin
berskala menengah | dan 7
pengrajin  batik  tulis
berskala kecil. Dari 26
pengrajin batik tulis yang
saat ini  masih  aktif
memproduksi batik tulis

secara terus  menerus
adalah 6 orang pengrajin,
sisanya memproduksi

hanya ketika menerima
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Bank Syariah

Nama dan Metod
No Judul Variabel ¢ (.J.e Hasil Penelitian
L Penelitian
Penelitian
pesanan atau mengambil
dari pengrajin lain

4. | Agustina dan Rangkap Metode Hasil penelitian ini
Marian (2017), | jabatan dewan | penelitian menunjukkan Rangkap
Peningkatan pengawas kuantitatif Jabatan Dewan Pengawas
Kinerja Bank syariah, Syariah  dan  Dewan
Syariah Di komisaris Komisaris Independen
Indonesia independen, berpengaruh  signifikan
melalui dewan terhadap kinerja maqasid
penerapan pengawas syariah, sedangkan Dewan
Good syariah, Komisaris, Dewan
Corporate komite audit Pengawas Syariah, Komite
Governance dan rapat Audit, dan Rapat Komite

komite audit Audit Tidak berpengaruh
signifikan dalam
meningkatkan Kinerja
Maqosid ~ Syariah i
Indonesia.

5. | Indra Siswanti | . Good Metode Penerapan GCG
(2016), Corporate deskriptif berpengaruh terhadap
Implementasi Governance, | kuantitatif risiko pembiayaan. Risiko
Good Non explanitory | pembiayaan berpengaruh
Corporate performing research terhadap kinerja. pengaruh
Governance Financing dan penerapan GCG terhadap
pada  Kinerja | Kinerja Kinerja BUS
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2.6 Kerangka Konseptual

Analisis Rantai Nilai
Berdasarkan Prinsip Syariah

A 4 v l

Tahapan Analisis Tahapan Aktivitas dalam Tahapan Analisis
Rantai TAR Biaya
v

‘ Prinsip Syariah ‘

v v v ' v v

‘ Gharar H Bebas Riba H Kejujuran ‘ ‘ Amanah ‘ ‘ Mashlaha ‘ ‘ Maishir ‘

y
Tata Kelola

Perusahaan yang Baik

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka penelitian sebelumnya, maka jenis
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filosofi post-positivisme yang
digunakan untuk mengkaji kondisi objek alam (bukan eksperimen), di mana
peneliti sebagai alat utama, dan teknik pengumpulannya adalah triangulasi
(kombinasi) dan penelitian kualitatif pada hasil. Penelitian lebih menekankan
makna daripada generalisasi (Setiawan, 2018). Penelitian kualitatif didefinisikan
jenis penelitian yang hasil temuannya tidak diperolenh melalui prosedur statistik
atau bentuk hitungan lainnya (Strauss dan Corbin, 2017).

Menurut Sani dkk, (2017) tujuan penelitian kualitatif yang menyebut
metode kualitatif bertujuan mengungkap fenomena yang ada serta memahami
makna di balik fenomena tersebut. Secara umum dapat disimpulkan bahwa
tujuan penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan sebuah fenomena tertentu,
fenomena yang menjadi hal kausal dalam kehidupan sosial masyarakat.

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Karena
penelitian ini berupa mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini berfokus pada
usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang
diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis
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(fenomenologi) merupakan tradisi penelitian kualitatif yang berakar pada filsafat

dan psikologi dan menitikberatkan pada pengalaman hidup manusia (sosiologi).
Menurut Rahmat (2017), peneliti mencoba memahami makna peristiwa dan

hubungannya dengan orang biasa dalam situasi tertentu dari sudut pandang

fenomenologis. Peneliti akan mengkaji secara mendalam tema sentral dari

struktur utama, objek kajian seperti konsep analisis rantai nilai dapat menerapkan

prinsip-prinsip hukum Syariah, perusahaan yang dapat berkolaborasi dengan

masyarakat. Pendekatan fenomena ini dianggap lebih tepat karena sejalan dengan

tujuan penelitian, yang tidak hanya ingin memahami prinsip-prinsip Syariah

menurut  Al-Qur'an dan Hadits, tetapi juga untuk memperkuat dan

mengimplementasikannya.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka ditetapkan lokasi dalam

penelitian ini adalah di Bank Muamalat. Waktu yang digunakan untuk melakukan

penelitian yaitu pada bulan Oktober-November 2021.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah field research karena data diperoleh dari lapangan.

Sedangkan sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder.

3.3.1 Data Primer

Data primer berupa kata-kata, tindakan subjek serta gambaran ekspresi, sikap dan

pemahaman dari subjek yang diteliti sebagai dasar utama melakukan interpretasi

data. Selain itu data primer juga merupakan pandangan sikap, atau persepsi

pelaku usaha mengenai Analisis Rantai Nilai.
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3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang memungkinkan dapat

dimanfaatkan dalam penelitian ini akan digunakan semaksimal mungkin demi

mendorong keberhasilan penelitian ini.

3.4 Informan

Informan dari penelitian ini adalah Manajer Bank Muamalat atau Pegawai yang

bekerja di Bank Muamalat di Kota Palopo.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pada dasarnya, tujuan untuk melakukan penelitian adalah untuk mendapatkan

data yang valid, realibel dan objektif tentang gejala atau fenomena tertentu. Maka

diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat. Pengumpulan data dalam

penelitian ini dilakukan dengan 3 cara yaitu :

1. Observasi
Observasi adalah kegiatan peneliti dapat terlibat secara langsung pada situasi
yang diteliti dan secara sistematis mengamati berbagai dimensi yang ada
termasuk interaksi, hubungan, tindakan, kejadian (Sugiyono, 2016). Dalam
penelitian kualitatif, keterlibatan peneliti secara langsung sebagai salah satu
pelaku dalam fenomena yang diteliti perlu dianggap dari pada sekedar menjadi
saksi. Pada tahap ini peneliti menitik beratkan pada pencarian dan
pengumpulan masalah yang akan dibahas dan interpretasi kajian pustaka yang

relevan.
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2. Wawancara,
Menurut Sugiyono (2016) wawancara sebagai studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal- hal dari responden yang lebih mendalam. Berdasarkan
defenisi di atas, wawancara ditujukan untuk mendapatkan data yang
berhubungan dengan pengalaman, pemikiran, perilaku, percakapan, perasaan,
dan persepsi dari seseorang pelaku sebagai responden. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui komunikasi langsung antara informan dan peneliti
untuk mengetahui hal-hal awal mengenai masalah maupun hal-hal yang lebih
mendalam. Hal-hal yang harus diketahui, khususnya pada perbankan syariah.
3. Dokumentasi
Melalui studi dokumentasi peneliti mengumpulkan dokumen berupa data
wawancara dari informan. Kemudian dari hasil rekaman tersebut peneliti dapat
mendeskripsikan bentuk transkip wawancara yang disinkronkan dengan kajian
pustaka sehingga dapat disinkronkan pada hasil penelitian. Selain dokumentasi
dalam bentuk manuskrip berupa informasi yang diperoleh secara langsung dari
para informan, dokumentasi dalam penelitian ini juga berupa foto-foto dan
rekaman audio.
Untuk mendapatkan data tentang realitas di lapangan dilakukan sesi
wawancara dengan para informan secara valid dan erat kaitannya dengan
penelitian. Informan adalah orang-orang yang dianggap dapat memberikan data

secara objektif, netral dan dapat dipertanggung jawabkan. Penentuan informan
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tersebut berdasarkan teknik pengambilan sampel atau berdasarkan subjek
penelitian.
3.6 Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam
melakukan penelitian sebagai berikut:

1. Perekam suara

2. Handphone

3. Kamera

4. Alat tulis

5. Daftar pertanyaan wawancara.

6. Buku, jurnal, dan referensi lainnya.
3.7 Tehnik Analisis Data
Teknik dalam penelitian kualitatif diarahkan untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dibuat. Analisis ini menggunakan tehnik analisis Induktif. Tehnik
analisis Induktif adalah suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah yang bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah
yang bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum
(Sugiyono, 2016).

Berdasarkan keterangan di atas, penelitian ini dikumpulkan kemudian

diklasifikasikan dan ditarik kesimpulan secara induktif, berangkat dari kasus-

kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata (ucapan atau perilaku
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subjek penelitian atau situasi lapangan penelitian) untuk kemudian dirumuskan

menjadi model, konsep, prinsip, proposisi, atau definisi yang bersifat umum.

1.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah:
Reduksi Data
Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/diketik dalam bentuk uraian atau
laporan yang terinci. Laporan- laporan itu perlu direduksi, dirangkum, dipilih
hal- hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau
polanya, jadi laporan lapangan sebagai bahan bahan “mentah” disingkatkan,
direduksi, disusun lebih sistematis, ditonjolkan pokok-pokok yang penting,
diberi susunan yang lebih sistematis, sehingga mudah untuk dikendalikan.
Data yang direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang
diperoleh bila diperlukan. Reduksi data dapat pula membantu dalam
memberikan kode kepada aspek- aspek tertentu.
Penyajian Data
Proses penyajian data dari keadaan sesuai dengan data yang telah direduksi
menjadi informasi yang tersusun. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan. Dengan mendisplaykan
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja penelitian sebelumnya.
Mengambil kesimpulan dan Verifikasi
Sejak mulanya peneliti berusaha untuk mencari makna data yang

dikumpulkannya. Untuk itu ia mencari pola, tema, hubungan, persamaan,
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hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya. Jadi dari data yang
diperolehnya ia sejak mulanya mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan
itu mula-mula masih sangat tentatif, kabur, diragukan, akan tetapi dengan
bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih “grounded”. Jadi kesimpulan
harus senantiasa harus di verifikasi selama penelitian berlangsung.

Data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif, langkah analisis
yang digunakan atau yang ditempuh adalah memaparkan, mengambarkan
bagaimana konsep Analisis rantai nilai berdasarkan prinsip syariah dikategorikan
sebagai tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) serta
mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak-pihak yang terkait, seperti:
mengenai Analisis Rantai Nlai yang berdasakan prinsip syariah, Analisis Rantai
Nilai yang diterapkan pada, Bank Muamalat Palopo. Data dalam penelitian ini
dianalisis secara kualitatif, yaitu data primer yang diperoleh dari wawancara,
observasi dan studi lapangan, kemudian dianalisis, teori dan pendapat pakar yang
relevan.

3.8 Uji Keabsahan Data

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang subjektif, karena itu
keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif merupakan unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh penelitian kualitatif, melalui keabsahan data kredibilitas
(kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Menurut Raco (2018), untuk
menentukan keabsahan data memerlukan teknik pemeriksaan berdasarkan

serangkaian kriteria tertentu. Empat kriteria yang digunakan, yaitu reliability
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(derajat kepercayaan), transferability (keteralihan), dependency (kebergantungan)
dan compliance (kepastian).

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
data sumber data, validitas membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti
telah sesuai dengan realitas sesungguhnya dalam dunia nyata. Seperti yang
dikemukakan Setiawan (2018), ada beberapa jenis triangulasi data yang dapat
digunakan, salah satunya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi
sumber data. Tipe triangulasi sumber data yang digunakan dengan cara mengecek
data yang diperolen pada berbagai sumber data, diberbagai fase penelitian
lapangan dan pada waktu yang berlainan. Misalnya, untuk mengecek kebenaran
yang digunakan dalam satu sumber, maka peneliti menanyakan kembali pada
sumber data yang lain. Demikian pula terhadap data yang diperoleh pada suatu
waktu tertentu akan ditanyakan lagi pada waktu yang berbeda. Dengan cara ini
selain dapat mempertinggi validitas data juga memberi kedalaman hasil

penelitian.



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Bank Muamalat Kota Palopo
Gagasan pendirian Bank Muamalat berawal dari lokakarya Bunga Bank dan
Perbankan yang diselenggarakan Majelis Ulama Indonesia pada 18-20 Agustus
1990 di Cisarua, Bogor. Ide ini berlanjut dalam Musyawarah Nasional 1V Majelis
Ulama Indonesia di Hotel Sahid Jaya, Jakarta, pada 22-25 Agustus 1990 yang
diteruskan dengan pembentukan kelompok kerja untuk mendirikan bank murni
syariah pertama di Indonesia.

Realisasinya dilakukan pada 1 November 1991 yang ditandai dengan
penandatanganan akte pendirian PT Bank Muamalat Indonesia di Hotel Sahid
Jaya berdasarkan Akte Notaris Nomor 1 Tanggal 1 November yang dibuat oleh
Notaris Yudo Paripurno, S.H. dengan lIzin Menteri Kehakiman Nomor C2.2413.
T.01.01 Tanggal 21 Maret 1992/Berita Negara Republik Indonesia Tanggal 28
April 1992 Nomor 34.

Pada saat penandatanganan akte pendirian ini diperolen komitmen dari
berbagai pihak untuk membeli saham sebanyak Rp 84 miliar. Kemudian dalam
acara silaturahmi pendirian di Istana Bogor diperolen tambahan dana dari
masyarakat Jawa Barat senilai Rp 106 miliar sebagai wujud dukungan mereka.
Dengan modal awal tersebut dan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan
RI Nomor 1223/MK.013/1991 tanggal 5 November 1991 serta izin usaha yang

berupa  Keputusan Menteri  Keuangan Republik  Indonesia  Nomor

40



41

430/KMK.013/1992 Tanggal 24 April 1992, Bank Muamalat mulai beroperasi
pada 1 Mei 1992 bertepatan dengan 27 Syawal 1412 H. Pada 27 Oktober 1994,
Bank Muamalat mendapat kepercayaan dari Bank Indonesia sebagai Bank Devisa.

Beberapa tahun yang lalu Indonesia dan beberapa negara di Asia Tenggara
pernah mengalami krisis moneter yang berdampak terhadap perbankan nasional
yang menyebabkan timbulnya kredit macet pada segmen korporasi. Bank
Muamalat pun ikut terimbas dampak tersebut. Tahun 1998, angka non performing
financing (NPF) Bank Muamalat sempat mencapai lebih dari 60%. Perseroan
mencatat kerugian sebesar Rp 105 miliar dan ekuitas mencapai titik terendah
hingga Rp 39,3 miliar atau kurang dari sepertiga modal awal. Kondisi tersebut
telah mengantarkan Bank Muamalat memasuki era baru dengan keikutsertaan
Islamic Development Bank (IDB), yang berkedudukan di Jeddah—Saudi Arabia,
sebagai salah satu pemegang saham luar negeri yang resmi diputuskan melalui
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada 21 Juni 1999.

Bank Muamalat Kota Palopo sendiri berdiri berawal dari proses survey
wilayah kurang lebih 1 tahun, setelah melakukan survey dan melakukan
pendekatan kepada pemerintah dan DPRD, kemudian melalui proses
pembangunan dan renovasi gedung dan hadirlah Bank Muamalat di Kota Palopo
yang berdiri sejak 25 oktober 2005 sampai sekarang. Bank Muamalat Kota
Palopo terus berupaya menjadi Bank Syariah yang menerapkan sistem Syariah.
Hasil tersebut tidak lepas dari upaya dan dedikasi segenap karyawan dengan
dukungan kepemimpinan yang kuat, strategi usaha yang tepat, serta kepatuhan

terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni.



4.1.2 Struktur Organisasi Bank Muamalat Kota Palopo

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank Muamalat KCP Palopo
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4.1.3 Visi dan Misi Bank Muamalat

Adapun visi dan misi bank muamalat yaitu:

1. Visi

“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di

Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional”

2. Misi

Membangun

lembaga

keuangan

syariah  yang

unggul  dan

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan

berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang

islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk

memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.




43

4.2  Konsep Analisis Rantai Nilai Berprinsip Syariah

Menurut Porter (1985) konsep rantai nilai menyediakan suatu kerangka yang
sesuai untuk menjelaskan bagaimana suatu kesatuan organisasi dapat mengelola
pertimbangan yang substansial dalam mengalokasikan sumber dayanya,
menciptakan pembedaan dan secara efektif mengatur biaya-biayanya. Islam
merupakan ajaran llahi yang bersifat integral (menyentu) dan komprehensif atau
mencakup segala aspek kehidupan (Suhadi, 2015). Konsep ini akan dibahas
mengenai konsep value chain analysis yang berdasarkan prinsip syariah dengan
segala aktivitas-aktivitas yang ada pada Bank Muamalat Kota Palopo akan
dikaitkan dengan prinsip syariah jadi semua aktivitas tersebut terukur dengan
prinsip syariah.

Rantai Nilai mengembangkan cara untuk memandang suatu perusahaan
rantai aktivitas yang mengubah input menjadi output yang bernilai bagi
pelanggan. Nilai bagi pelanggan berasal dari 3 (tiga) sumber: aktivitas yang
membedakan produk, aktivitas yang menurunkan nilai produk dan ativitas yang
dapat segera memenuhi kebutuhan pelanggan. Analisis Rantai Nilai berupaya
memahami bagaimana suatu bisnis menciptakan nilai bagi pelanggan berdasarkan
syariah dengan memeriksa kontribusi dan aktivitas-aktivitas yang berbeda dalam
bisnis terhadap nilai tersebut.

Rantai nilai dalam bank komersial baik umum/konvensional maupun
syariah, pada dasarnya serupa, dengan beberapa kekhususan terutama terkait
operasional yang didaarkan pada fatwa-fatwa dengan landasan Al-Quran dan as-

Sunnah dari Dewan Syariah Nasional yang merupakan bagian dari Majelis Ulama
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Indonesia (MUI). Kekhususan lain adalah konsep bagi hasil untuk menghindari
riba, keberadaan Dewan Pengawas Syariah, dan operasional kegiatan
penghimpunan dan pengembangan dana perbankan yang harus menjaga kehalalan
harta yang dihasilkan. Ibnu Utsaimin menyatakan bahwa selama dalam akad tidak
terdapat unsur kezaliman, gharar, dan riba maka akad tersebut sah (Tarmizi,
2017). Dalam hal ini, suatu muamalah termasuk akivtas dalam perbankan dan
industri keuangan syariah dinyatakan secara umum sebagai muamalah berprinsip
syariah apabila tidak ada unsur kezaliman, gharar, dan riba, sehingga harta yang
dimuamalahkan adalah harta yang halal.

Islam memuliakan dan menjamin manusia sebagai makhluk yang
bermartabat, yang patut menjaga dirinya dengan menjalankan syariat Islam. Allah
Subhanahu Wa Ta’ala berfirman yang artinya “Dan sunguh telah Kami muliakan
anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri
mereka rizki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan” (QS. Al-
Isra’:70). Konsistensi manusia dalam melaksanakan syariah Islam dalam berbagai
aspek kehidupan akan menjaga kemuliaan manusia dalam pandangan Allah
Subhanahu Wa Ta’ala.

Identifikasi atas aktivitas aktivitas dalam Bank Muamalat didasarkan
pada data yang dikumpulkan dari konten berupa dokumen cetak dan digital yang
relevan antara lain laporan tahunan, website, artikel, laporan penelitian, dan
dokumen lain. Laporan tahun yang dgunakan adalah laporan tahunan Bank

Muamalat tahun 2018- 2020. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode
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analisis rantai nilai. Rantai nilai sebagai rangkaian aktivitas terpisah penciptaan
nilai dalam perusahaan merupakan refleksi dari sejarah, strategi, pendekatan
perusahaan dalam mengimplementasikan strategi, dan aktivitas ekonomi yang
mendasarinya. Analisis rantai nilai dilakukan dengan mengidentifikasi
aktivitas aktivitas dalam organisasi yang mendukung penciptaan nilai produk
bagi pelanggan. Hal ini menyebabkan, suatu rantai nilai perusahaan dalam suatu
industri dapat berbeda dengan perusahaan lain dalam industri yang sama (Porter,
1985).

Identifikasi aktivitas nilai dilakukan pada sembilan jenis aktivitas yang
berada dalam dua kelompok yaitu aktivitas utama dan aktivitas pendukung.
Rantai nilai perusahaan terdiri dari dua kategori aktivitas, yaitu aktivitas utama
(primary activities) dan aktivitas pendukung (support activities). Aktivitas primer
adalah aktivitas yang terlibat dalam penyiapan, produksi, distribusi, pemasaran,
dan layanan purna jual, yang terdiri dari inbound logistics, operations, outbound
logistics, marketing and sales, dan service. Setiap aktivitas utama tersebut
terhubung dengan aktivitas pendukung untuk mendukung aktivitas utama serta
meningkatkan efektivitas atau efisiensinya. Aktivitas pendukung antara lain
procurement, technology development, human resource management, dan firm
infrastructure (Porter, 1985). Sebagaimana yang dikatakan dari hasil wawancara
oleh pimpinan Bank Muamalat Kota Palopo bahwa:

“Rantai nilai yang berjalan pada bank muamalat secara

prinsip itu dari Al-qur’an dan Hadist, secara aktifitas pada

bank muamalat itu pada intinya ada dua nabung dan

pembiayaan, tapi jika lebih rinci lagi bisa dibagi dua ada
aktifitas utama dan pendukungnya”
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Hasil wawancara dengan pak hadi selaku pimpinan Bank Muamalat Kota Palopo,
mengatakan:

“Aktivitas utama dari bank ini itu sudah pasti penghimpunan

modal dan dana dari nasabah, lalu adanya desain produk

yang mana berdasarkan fatwa dan pengembangan dana juga,

ada layanan yang ditawarkan pula”

Aktivitas inbound logistics merupakan aktivitas yang berhubungan
dengan penerimaan, penyimpanan, dan distribusi input untuk produksi sebuah
produk. Dalam Bank Muamalat, aktivitas inbound logistik diidentifikasi dengan
menyesuaikan aktivitas penerimaan, penyimpanan, dan distribusi input untuk
produksi sebuah produk dalam kaitannya dengan produk perbankan syariah.
Aktivitas inbound logistics dalam Bank Muamalat adalah penghimpunan modal
dan dana bank. Penghimpunan modal dan dana dapat berasal dari pemilik atau
pemegang saham, kreditur, dan nasabah.

Aktivitas operations adalah aktivitas yang menyangkut proses
transformasi input, bahan baku menjadi produk akhir. Dalam Bank Muamalat,
aktivitas operations diidentifikasi dengan menyesuaikan aktivitas transformasi
input, bahan baku menjadi produk akhir dalam kaitannya dengan produk
perbankan syariah. Aktivitas operations Bank Muamalat adalah desain produk,
kesesuaian dengan fatwa, inovasi produk, bauran produk dan layanan jasa
keuangan, fee-based activities, pembiayaan, dan formulasi bagi hasil, investasi
dan pengembangan dana.

Aktivitas outbound logistics adalah aktivitas yang berhubungan dengan

pengumpulan, penyimpanan, dan pendistribusian produk kepada pengguna. Pada

Bank Muamalat, aktivitas outbound logistics diidentifikasi dengan menyesuaikan



47

aktivitas pengumpulan, penyimpanan, dan pendistribusian produk perbankan
syariah kepada nasabah. Aktivitas outbound logistics Bank Muamalat adalah
distribusi infomasi produk kepada cabang dan mitra.

Aktivitas marketing adalah aktivitas yang menyangkut penyediaan sarana
agar nasabah dapat menyimpan atau mengajukan pembiayaan dan aktivitas yang
mempengaruhi nasabah agar terjadi akivitas perbankan syariah. Pada Bank
Muamalat, aktivitas marketing adalah pemasaran produk tabungan, pembiayaan,
atau layanan keuangan kepada nasabah, promosi produk, dan layanan lainnya.

Aktivitas services adalah aktivitas yang menyangkut penyediaan layanan
untuk memperkuat atau menjaga nilai produk. Pada Bank Muamalat aktivitas
services akan berkaitan dengan berbgai aktivitas dalam menjaga kepuasan
nasabah baik produk tabungan, pembiayaan, atau layanan jasa keuangan.
Aktivitas services dalam Bank Muamalat adalah layanan purna jual, customer
relationship management, dan penanganan keluhan nasabah.

Hasil analisis rantai nilai yang berhasil diidentifikasi dalam Bank

Muamalat ditunjukkan pada gambar berikut
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Firm infrastructure
manajemen, struktur dan sistem organisasi, dan manajemen risiko
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Usaha
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Primary Activities
.Gambar 4.2 Rantai Nilai Bank Muamalat Kota Palopo

Berdasarkan hasil wawancara adapun aktivitas utama dari Bank Muamalat Kota

palopo yaitu Penghimpunan modal dan dana, desain produk, pengembangan

dana, distribusi produk, pemasaran, layanan.

Aktifitas yang berjalan di Bank Muamalat Kota Palopo adalah
penghimpunan dana dan pengembangan dana. Penghimpunan dana merupakan
penempatan dana pihak ketiga maupun pihak kedua dalam bentuk tabungan,
deposito, giro. pengembangan dana merupakan kegiatan pembiayaan yang
dilakukan Bank Muamalat dalam pembiayaan KPR, SME, Multiguna, Back to
Back, Pro Hajj. pemasaran yg bank Muamalat lakukan adalah dengan jalan
sosialisasi baik individu perorangan maupun kelompok dan kumpulan-kumpulan
seperti  Instansi-instansi pemerintah maupun swasta, kelompok-kelompok
pengajian, dan masjid-masjid. layanan merupakan salah satu penentu suatu usaha
tetap eksis atau gagal, contohnya usahanya biasa-biasa saja tapi pelayanannya

prima banyak orang yang senang dan ada usahanya bagus tapi pelayanannya tidak
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prima kurang baik banyak orang tidak senang. Operasional atau SOP juga sangat
penentuan untuk suatu usaha perbankan tetap berjalan dan bertahan, operasional
ibarat rem pada kendaraan (kontrol). Pengembangan teknologi juga sangat
berpengaruh untuk suatu usaha perbankan tetap di minati masyarakat karena
mampu di akses dimana saja, buka rekening tidak harus bertatap muka, transfer,
bantar listrik, beli pulsa data cukup di rumah saja, ini sangat membanu dalam
pengembangan usaha.

Dan aktivitas pendukungnya berupa frim infrastructure, Human Resource
Management, Technology Development dan Procurement. Aktivitas firm
infrastucture adalah aktivitas pendukung yang meliputi manajemen umum,
perencanaan, keuangan, akuntansi, hukum, hubungan dengan pemerintah, dan
manajemen mutu dalam perusahaan. Pada Bank Muamalat kota Palopo, aktivitas
firm infrastucture adalah infrastruktur bank yang meliputi manajemen, struktur
dan sistem organisasi, dan manajemen risiko.

Aktivitas human resource management adalah aktivitas yang meliputi
penerimaan, pelatihan, pengembangan, dan kompensasi untuk semua jenis tenaga
kerja. Secara umum, human resource management dalam Bank Muamalat
diarahkan untuk menyediakan sumber daya insani yang memiliki budaya kerja
Islami dan kepemimpinan Islami. Pada Bank Muamalat Kota Palopo, aktivitas
human resource management adalah manajemen SDM yang dinamis dan
kepemimpinan Islami.

Aktivitas technology development adalah beragam aktivitas berkaitan

dengan upaya meningkatkan produk dan proses, serta penelitian dan
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pengembangan. Aktivitas technology development dalam Bank Muamalat Kota
Palopo adalah pengembangan dan akuisisi teknologi perbankan.

Aktivitas procurement adalah kegiatan yang berhubungan dengan fungsi
pengadaan sumber daya atau input yang digunakan dalam rantai nilai organisasi.
Aktivitas procurement dalam Bank Muamalat diarahkan untuk menyediakan
berbagai kebutuhan dalam melaksanakan aktivitas pada rantai nilai. Aktivitas
procurement dalam Bank Muamalat kota palopo adalah pengadaan aset tetap, aset
tidak tetap, dan teknologi perbankan.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Bank Muamalat Kota
Palopo dalam rantai nilai yang dimana aktivitas-aktivitasnya baik aktivitas utama
maupun pendukungnya taat terhadap prinsip syariah sebagaimana yang dikatakan
oleh pak Hadi dalam wawancara, bahwa:

“Bank muamalat ini memiliki Dewan Pengawas Syariah yang

mana segala kebijakan aktifitas yag dilakukan itu sesuai

dengan Al-qur’an dan Hadist”
Pak Hadi mengatakan pula tentang apakah rantai nilai berprinsip syariah ini dapat
mewujudkan Good Corporate Governance dalam wawancaranya, bahwa:

“Alhamdulillah pertama Islam mengajarkan keberkahan nah

dalam rantai nilai yang berprinsip syariah ini dengan

keberkahan itu Bank Muamalat ini berjalan dengan baik”

Penentuan di bagian mana perusahaan berada dari seluruh rantai nilai
merupakan analisis stratejik, berdasarkan pertimbangan terhadap keunggulan
bersaing yang ada pada setiap perusahaan untuk mencapai tata kelolah

perusahaan yang baik (GCG), yaitu dimana perusahaan dapat memberikan nilai

terbaik untuk nasabah. Perkembangannya, Bank Muamalat Kota Palopo sebagai
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salah satu bank syariah yang menerapkan prinsip Islami senantiasa melakukan
pembenahan dan perbaikan dengan mengevaluasi Kinerja perusahaan.

4.3  Analisis Rantai Nilai dengan Pendekatan Prinsip Syariah

Konsep Analisis Rantai Nilai dapat menjadi alat yang berguna sebagai suatu
perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif sebuah rantai nilai adalah cara
konseptualisme kegiatan yang diperluakan untuk memberikan produk atau
layanan kepada nasabah. Rantai nilai model menunjukkan konfigurasi tertentu
kegiatan yang diperlukan untuk menciptakan nilai dalam suatu produk atau jasa.
Konfigurasi kegiatan nilai ini dan dihasilkan dalam produk atau layanan akan
menjadi unik untuk unit tertentu atau perusahaan. Keunggulan kompetitif dapat
mengakibatkan dari cara kegiatan diskrit dilakukan sepanjang rantai nilai.

Rantai nilai mengidentifikasikan dan menghubungkan berbagai aktivitas
stratejik diperusahaan (Hansen Mowen, 2000). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa analisis rantai nilai merupakan suatu alat yang digunakan untuk
menciptakan nilai bagi pelanggannya untuk mencapai suatu keunggulan yang
kompetitif.

4.3.1 Tahapan analisis rantai nilai Berdasarkan Prinsip Kejujuran dan

Gharar.

Istilah rantai nilai menggambarkan cara untuk memandang suatu perusahaan
sebagai rantai aktivitas yang mengubah input menjadi output yang bernilai bagi
nasabah. Nilai bagi nasabah berasal dari tiga sumber dasar aktivitas yang
membedakan produk, aktivitas yang menurunkan biaya produk dan aktivitas yang

dapat segera memenuhi kebutuhan nasabah. Analisis rantai nilai berupaya
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memahami bagaimana suatu bisnis menciptakan nilai bagi nasabah dengan
memeriksa kontribusi dari aktivitas-aktivitas yang berbeda dalam bisnis terhadap
nilai tersebut (Pears and Robinson, 2009). Sedangkan menurut Shank dan
Govindarajan (2000), mendefinisikan analisis rantai nilai, merupakan alat untuk
memahami rantai nilai yang membentuk suatu produk. Rantai nilai ini berasal
dari aktifitas-aktifitas yang dilakukan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa analisis rantai nilai merupakan suatu
alat yang digunakan untuk menciptakan nilai bagi pelanggannya untuk mencapai
suatu keunggulan yang kompetitif. Bank Muamalat Kota Palopo telah
menciptakan nilai tambah bagi setiap nasabah yang datang selain itu juga, secara
tidak langsung bahwa Bank Muamalat Kota Palopo telah memberikan dampak
yang baik terhadap internal tersebut yaitu sistem pengelolaan yang baik.
Berdasarkan pernyataan yang telah diberikan oleh bapak Hadi bahwa:

“Hal yang perlu dilakukan adalah promosi baik secara
pelayanan dan sebagainya dan termasuk promosi internal dan
eksternal dalam hal kegiatan media fajar, media sosial dan
kami juga mempromosikan produk yang dihasilkan, kemudian
kami promosikan dengan sacara sehat dan tidak ada pihak yang
kami rugikan maksundya bersaing secara syariat islam”.

Dalam pemamtaun dan pengawasan dalam islam mempunyai landasan
untuk menjalankan segala aktivitas yang dilakukan manusia di muka bumi ini
agar senantiasa di pertanggung jawab nantinya diakhirat. Islam mengajarkan
dalam sistem ekonomi ummatnya, didasarkan pada nilai keadilan yang harus
ditegakkan, dan menjadi prinsip pokok untuk melakukan kegiatan ekonomi.

Setiap kegiatan ekonomi harus mengandung unsur manfaat serta tidak melakukan

penganiayaan terhadap dirinya dan orang lain, sehingga kegiatan ekonomi dapat
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menciptakan kesejahteraan secara merata. Berdasarkan hasil wawancara tersebut
yang diperoleh dari beberapa informan dan firman Allah SWT, dapat disimpulkan
bahwa Bank Muamalat Kota Palopo dalam melakukan proses memperkenalkan
produknya kepada nasabah tidak ada pihak yang dirugikan oleh Bank Muamalat
Kota Palopo.

4.3.2 Tahapan Aktivitas-Aktivitas Dalam Analisis Rantai Nilai

Berdasarkan Prinsip Mashlahat dan Bebas Riba

Langkah awal dalam analisis rantai nilai adalah memecah operasi menjadi
aktivitas atau proses bisnis tertentu, dengan mengelompokkan aktivitas atas
proses tersebut ke dalam kategori aktivitas utama manajer atau pendukung.
Analisis rantai nilai berupaya melihat berupaya melihat biaya lintas rangkaian
aktivitas yang dilakukan oleh bisnis tersebut untuk menentukan dimana terdapat
keunggulan biaya rendah atau kelemahan biaya. Analisis rantai nilai melihat
kepada atribut-atribut dari setiap aktivitas yang berbeda ini untuk menentukan
dengan cara bagaimana setiap aktivitas yang terjadi antara pembelian input dan
layanan purna jual dapat membedakan produk atau jasa perusahaan. Rantai nilai
ini mencakup margin laba karena markup di atas biaya perusahaan untuk
menyediakan aktivitas bernilai tambah umumnya merupakan bagian dari harga
yang dibayar oleh pembeli- menciptakan nilai yang melampaui biaya untuk
menghasilkan imbalan atas upaya tersebut. Dibutuhkan penilaian pribadi untuk
setiap perusahaan dan industri yang berbeda karena apa yang di pandang sebagai

aktivitas pendukung oleh suatu perusahaan mungkin merupakan aktivitas utama
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bagi perusahaan lain atau industri lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak
Hadi, mengatakan bahwa:

“Kami disini mendesain produk dengan berbeda dengan bank

syariah lain agar mempunyai nilai tersendiri bagi Bank

Muamalat Kota Palopo dan mempunyai nilai tambah bagi

kami”.
Konsep rantai nilai menyediakan sesuatu kerangka yang sesuai untuk
menjelaskan bagaimana suatu kesatuan organisasi dapat mengelola pertimbangan
yang subtansial dalam mengalokasikan sumber dayanya, menciptakan pembeda
dan secara efektif mengatur biaya-biayanya. Model rantai nilai sebagai alat untuk
mengidentifikasi cara-cara menghasilkan nilai tambah bagi konsumen dan
keseluruhan nilai yang terdiri dari aktifitas-aktivitas dan keuntungan (margin).

Strategi merupakan tindakan atau pola yang dilakukan untuk mencapai

tujuan, yang tidak hanya meliputi strategi yang direncanakan tetapi juga
mencakup konsistensi perusahaan dalam mengambil keputusan, implementasi
strategi  perusahaan berusaha ~memfokuskan kepada produknya dan
pengembangan pengetahuan, keterampilan yang secara khusus tercermin dalam
keahlian mengolah bahan baku agar terlihat unik dilihat bagi konsumen begitu
pula dengan pelanggan. Konteks hukum islam teori kemaslahatan menduduki
peran penting dalam dunia prekonomian, sosial dan politik agar tidak ada pihat
yang dirugikan baik dengan pihak internal perusahaan dan eksternal, dalam
rangka memperhatikan kemaslahatan inilah, dalam sejarah pembentukan hukum
islam, dalam sejarah pembentukan hukum Islam, suatu kasus bisa saja berubah

ketentuan hukumnya apabila ‘illat-nya (mashlahat atau mudarat) telah hilang.

Begitu juga sesuatu yang pada dasarnya boleh (tidak dilarang), tapi dalam waktu
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atau kondisi tertentu bisa saja ditetapkan hukumnya terlarang (haram) apabila
mendatangkan kemudaratan seperti memperjualbelikan senjata. Tidak diragukan,
untuk tujuan memelihara kemaslahatan ini jugalah, kenapa sejumlah ijtihad Umar
bin al-Khattab, di bidang ekonomi, bukan saja kontroversial dengan pendapat
para sahabat Nabi di masanya, bahkan berbeda dengan praktik yang berlaku di
zaman Rasulullah SAW. Dapat dipahami bahwa Bank Muamalat Kota Palopo
bebas dari riba dalam tukar-menukar barang yang sejenis atau jual beli tanpa
disertai dengan imbalan, dan kelebihan tersebut disyaratkan dalam perjanjian.
Dengan demikian, apabila kelebihan tersebut tidak syaratkan dalam perjanjian
maka tidak termasuk riba.

4.3.3 Langkah-Langkah Analisis Rantai Nilai Berdasarkan Prinsip Syariah

Dalam Mewujudkan Good Corporate Governance

Bisnis yang dijalankan dengan governance yang baik akan lebih memungkinkan
untuk tetap sustainable atau berlangsung secara baik. Keberlangsungan bisnis
sangat penting untuk dijaga karena dapat menjanjikan keberlangsungan bisnis
dalam memberikan kemanfaatan bagi semua pihak yang berkepentingan termasuk
lingkungan sekitar. Oleh karena itu syariah menjunjung tinggi bisnis yang baik
karena memberikan kemanfaatan luas bagi banyak pihak. Bisnis yang dipandu
oleh spiritualitas dan etika akan menciptakan iklim usaha yang sehat dan
berkesinambungan dengan terwujudnya disiplin pasar yang lahir dari budaya
governance bisnis yang baik. Dalam rangka mewujudkan budaya governance di
dunia bisnis, Rasulullah SAW sangat memperhatikan kepada kedisipilinan dalam

pelaksanaan kegiatan usaha, baik melalui arahan maupun inspeksi pasar dengan
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harapan terwujudnya aktivitas-aktivitas bisnis yang berdasarkan akhlaqul karimah
sehingga dapat tetap memberikan kemaslahatan dan kemanfaatan serta terhindar
dari kemudharatan. Pemahaman terhadap prinsip-prinsip corporate governance
telah dijadikan acuan oleh negara-negara di dunia termasuk Indonesia. Prinsip-
prinsip tersebut diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan
dengan tetap memperhatikan pihak-pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu
analisis rantai nilai akan membahas sesuai dengan prinsip syariah agar tercapai
good corporate governance, dengan demikian langakah-langkah analisis rantai
nilai berdasarakan prinsisp syariah untuk mewujudkan tata kelola perusahaan
dengan baik (good corporate governance) degan menggunakan pendekatan
theory (teori), agar perusahaan mencapai yang telah di ingin berdasarkan
ketentuan-ketentuan yang ada.
a. Keterbukaan
Pelaku bisnis syariah harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak
hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundangan, tetapi juga hal yang
penting untuk pengambilan keputusan yang sesuai dengan ketentuan syariah,
prinsip keterbukaan yang dianut oleh pelaku bisnis syariah tidak mengurangi
kewajiban untuk memenuhi ketentuan kerahasiaan organisasi sesuai dengan
peraturan perundangan, rahasia jabatan, dan hak-hak pribadi.

Dalam kegiatan ekonomi ajaran islam harus ada sifat keterbukaan untuk
melakukan suatu kegiatan baik kehidupan sehari-hari, bersosialisasi dengan
masyarakat begitu pula antara perusahaan dengan konsumen tidak di perbolehkan

untuk saling merugikan antara satu dengan yang lainnya, harus bersifat
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keterbukkan agar saling memberikan manfaat bagi perusahaan dan konsumen.
Dan bagi perusahaan untuk mencapai tata kelola perusahaan yang baik haruslah
sesuai prinsisp-prinsip islam dalam melakukan aktivitas-aktivitasnya atau analisis
rantai nilai yang berdasarkan prinsip syariah dalam dunia usaha. Berdasarkan
hasil wawancara yang diperolah dari pak Hadi yang menyatakan bahwa:

“Di bank ini dalam menjalankan kegiatan sudah menerapkan

prinsip islam, prinsip ini menjadi landasan bagi kami jadi

secara tidak langsung bahwa kami telah melakukan keterbukaan

terhadap pegawai kami baik kepada nasabah”.

Berdasarkan pernyataan diatas yang diproleh dari hasil wawancara dari
informan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada Bank Muamalat Kota
Palopo telah menerapkan prinsip keterbukaan. Berdasarkan hasil wawancara,
secara tidak langsung telah diterapkan prinsip islam dimana prinsip islam ini telah
mengadung prinsip kejujuran baik dalam kehidupan sehari-hari dalam aktivitas-
aktivitas perusahaan. Bisa ditarik kesimpulan bahwa Bank Muamalat Kota
Palopo sudah menerapkan prinsip GCG (Good Corporate Governance) yaitu tata
kelola perusahaan yang baik karena salah satu prinsip inilah jika ingin mencapai
lebih baik kedepannya atau usaha berlanjut. Oleh karena itu pelaku bisnis syariah
mengenai hal yang penting untuk pengambilan keputusan yang sesuai ketentuan
syariah, prinsip keterbukaan yang dianut oleh pelaku bisnis syariah.

b. Responsibilitas
Responsibilitas lebih disebut dengan prinsip tanggung jawab dimana para
pengelola wajib memberikan pertanggungjawaban atas semua tindakan dalam

mengelola perusahaan kepada pemaku kepetingan sebagai wujud kepercayaan

yang diberikan kepadanya. Prinsip pertanggungjawaban ada sebagai konsekuensi
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logis dari kepercayaan dan wewenang yang diberikan oleh para pemangku
kepentingan kepada pengelola perusahaan, menghindari dari penyalahgunaan
kekuasaan, menjadi professional dengan tetap menjunjung etika dalam
menjalankan bisnis, dan menciptakan serta memelihara lingkungan bisnis yang
sehat, selain itu prinsip ini juga mengandung prinsip yang mencerminkan kinerja
pengelolaan perusahaan yang baik. Kemudian Bank Muamalat Kota Palopo
semua produk yang dihasilkan sesuai dengan prinsip Good corporate
governanace dapat dipertanggungjawabkan kepada ke nasabah dapat memberikan
manfaat, segala aktivitas-aktivitas yang dilakukan Bank Muamalat Kota Palopo
sesuai engan dinamis ekonomi dimana tanggung jawab diwujudkan dalam bentuk
pemberian keuntungan ekonomis bagi para pemengan kepentingan dan tanggung
jawab pengelolaan diwujudkan dalam bentuk ketaatan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku, kemudian dimensi sosial Bank Muamalat Kota Palopo
sejauh mana manajemen memberikan corporate social responsibility (CSR)
sebagai wujud kepedulian terhadap masyarakat dan kelestarian alam di
lingkungan Bank Muamalat Kota Palopo.

Hubungan dengan asas responsibilitas (responsibility) pelaku bisnis
syariah harus mematuhi peraturan perundangan dan ketentuan bisnis syariah,
serta melaksanakan tanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan.
Tanggungjawab atas perbuatan manusia dilakukan baik di dunia maupun di
akhirat, yang semuanya direkam dalam catatan yang akan dicermatinya nanti,

pelaku bisnis syariah harus berpegang prinsip kehati-hati dan memastikan
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kepatuhan terhadap kepatuhan bisnis syariah dan perundangan, anggaran dasar
serta peraturan internal pelakubisnis syariah.

c. Independensi

Istilah independensi sering diartikan sebagai merdeka, bebas, tidak memihak
tidak dalam tekanan tertentu, netral, objektif, punya integritas, dan tidak dalam
posisi konflik kepentingan. Jadi sebuah perusahaan harus independensi dengan
segala hal baik dalam pertanggujawaban dan pengambilan keputusan begitupula
dengan Bank Muamalat Kota Palopo telah menerapkan prinsip independensi.

Dalam hubungan dengan asas independensi (independency), bisnis syariah
harus dikelola secara independen sehingga masing-masing pihak tidak boleh
saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun.
Independensi terkait dengan konsistensi atau sikap istiqomah yaitu tetap
berpegang teguh pada kebenaran meskipun harus menghadapi risiko.

Independen merupakan karakter manusia yang bijak (ulul al-bab) yang
dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 16 kali, yang diantara karakternya adalah
“Mereka yang mampu menyerap informasi (mendengar perkataan) dan
mengambil keputusan (mengikuti) yang terbaik (sesuai dengan nuraninya tanpa
tekanan pihak manapun).” Masing-masing Perbankan harus melaksanakan fungsi
dan tugasnya sesuai dengan peraturan perundangan dan ketentuan syariah, tidak
saling mendominasi dan atau melempar tanggung jawab antara satu dengan yang
lain. Begitu pula dengan Bank Muamalat Kota Palopo tidak saling melempar

tanggung jawab mereka konsisten dengan pendirian mereka masing-masing.
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Pelaku bisnis syariah harus bersikap independen dan harus menghindari
terjadinya dominasi oleh pihak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan
tertentu, bebas dari benturan kepentingan dan dari segala pengaruh atau tekanan,
sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara obyektif.

d. Akuntabilitas

Prinsip ini di mana pengelola berkewajiban untuk membina sistem akuntansi
yang efektif untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya. Untuk
itu, diperlukan kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggujawaban setiap organ
sehingga pengelolaan berjalan efektif. Akuntabilitas merupakan asas penting
dalam bisnis syariah dan merupakan prasayarat yang diperlukan untuk memahami
kinerja yang berkesinambungan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, setiap elemen organisasi dan semua karyawan harus berpegang pada
etika bisnis syariah dan pedoman perilaku (code of conduct) yang telah disepakati
(Peraturan Mentri BUMN R.1).

Menurut (Chandra, 2013) kejelasan fungsi, pelaksanaan dan tanggung
jawab organ sehingga pengelolaan terlaksanan secara efektif. Akuntabilitas
mengandung unsur  kejelasan  fungsi dalam organisasi dan cara
mempertanggungjawabkannya.  Pelaku  bisnis  syariah  harus  dapat
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk itu
bisnis syariah harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan
pelaku bisnis syariah dengan tetap memperhitungkan pemangku kepentingan dan

masyarakat pada umumnya.



BAB V

PENUTUP
51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dalam penuliasan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Berdasarkan prinsip syariah segala aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh
Bank Muamalat Kota Palopo sudah sesuai dengan prinsip tersebut yaitu prinsip
Halalan Thoyyiban, analisis rantai nilai berbasis syariah merupakan alat yang
berguna untuk memahami posisi perubahan dalam sesuatu rantai yang
membentuk nilai suatu produk yang mempunyai nilai-nilai ke islaman, analisis
rantai nilai harus dipandang dalam skala yang luas, analisis rantai nilai
merupakan analisis aktivitas-aktivitas yang menghasilkan nilai, baik yang berasal
dari dalam dan luar perusahaan. Analisis rantai nilai mengidetifikasi posisinya,
maka perusahaan mengenali aktivitas-aktivitas yang membentuk nilai tersebut,
aktivitas-aktivitas tersebut dikaji untuk mengidentifikasi apakah memberikan
nilai bagi pelanggan atau tidak.
2. Bank Muamalat Kota Palopo telah menerapakan prinsip Halalan Thoyyiban,
prinsip inilah yang menjadi landasan utama dengan menjalankan roda
prekonomiannya untuk mencapai tata kelola perusahaan baik (good corporate

governance).
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5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan maka
peneliti erekomendasikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Konsep value chain analysis berdasarkan prinsip syariah merupakan hal yang
sangat penting dalam suatu perusahaan, oleh karena itu, peneliti diharapkan dapat
memberikan pemahaman tentang hal tersebut dan sebagai bahan pertimbangan
untuk penerapan konsep value chain analysis berdasarkan prinsip syariah yang
lebih baik kedepannya.

2. Selain konsep value chain analysis berdasarkan prinsip syariah, peneliti juga
meninjau konsep value chain analysis berdasarkan prinsip syariah pada Bank
Muamalat Kota Palopo dalam sistem pengelolaan perusahaan yang lebih baik
agar konsep value chain analysis berdasarkan prinsip syariah terhadap objek

penelitian dapat terterapkan dengan baik.
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